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Mampu membaca dan menganalisis data inflasi secara kuantitatif

Tujuan Pembelajaran:

Indikator Capaian Pembelajaran:
1.  Mampu menjelaskan metode penghitungan inflasi.
2.  Mampu menggunakan data BPS untuk analisis harga.



Disampaikan pada Pelatihan eLearning BPSDM Provinsi Sumatera Utara:
“Strategi Pengendalian Inflasi Daerah”

Aan Willyana, 
Medan, 31 Oktober 2025

ANALISIS DATA INFLASI 
dan
Penguatan Statistik untuk Pengambilan Kebijakan
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Dampak negatif?ADEM APBN 2025

INFLASI
KENAPA PERLU DIBAHAS?

Pertumbuhan Ekonomi: 5,2%

Inflasi: 2,5%

Nilai Tukar Rupiah: Rp16.000/US$

Suku Bunga SBN 10 Tahun: 7,0%

Harga Minyak Dunia: US$82 per barel

Lifting Minyak: 605 ribu barel per hari

Lifting Gas: 1,005 juta BOEPD (barel setara minyak
per hari)

Erosi Daya beli dan
Kemiskinan
Menurunnya taraf hidup
Ketimpingan sosial yang
melebar
Kegelisahan sosialKetidakpastian

yang Tinggi
Investasi mandek
Distorsi dalam
sistem harga

Produsen/
Pelaku Usaha

Perekonomian
Nasional

Konsumen/
masyarakat/

Individu

runtuhnya nilai
mata uang
Utang LN
membengkak
Konsumsi
berlebihan
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INFLASI DAN INDEKS HARGA KONSUMEN
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Angka inflasi yang dirilis setiap awal bulan dihitung berdasarkan perubahan Indeks Harga Konsumen (IHK).
IHK adalah suatu indeks yang mengukur perubahan harga eceran barang dan jasa secara umum yang diwakili oleh
sekeranjang barang dan jasa yang memiliki proporsi paling besar dan penting dalam pengeluaran rumah tangga.

Dalam penghitungan inflasi dan IHK, harus didasarkan pada suatu tahun (base year). Pemutakhiran tahun dasar
dilakukan dalam Survei Biaya Hidup (SBH) yang dilaksanakan tidak lebih dari 5 tahun, SBH terakhir adalah pada
tahun 2022.
Sehingga penyajian IHK yang dirilis sejak tahun 2024 sudah menggunakan tahun dasar 2022 (2022=100).
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MANFAAT...

Indeksasi upah dan tunjangan gaji pegawai
(Wage-Indexation)
Penyesuaian Nilai Kontrak (Contractual Payment)

Eskalasi Nilai Proyek (Project Escalation)

Penentuan Target Inflasi (Inflation Targeting)

Indeksasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Budget Indexation)

Sebagai pembagi PDB/PDRB (GDP Deflator)

Sebagai proksi perubahan biaya hidup
(Proxy of Cost of Living)

...PENYEBAB.

Indikator dini tingkat bunga, valas, dan indeks
harga saham

Pengaruh musiman:
Panen Raya, Hari Raya, Event tertentu

Pengaruh distribusi

Administered prices

Perubahan nilai tukar rupiah

Politik

Abnormal profit
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Bahan Baku Penghitungan INFLASI
Bahan baku yang diperlukan untuk penghitungan IHK adalah
harga dari barang/jasa dan bobot nilai konsumsi.

Periode Penghitungan
Indeks Harga Konsumen dan Inflasi/Deflasi dihitung setiap bulan
oleh Badan Pusat Statistik dan disampaikan ke publik pada hari
kerja pertama setiap bulannya.

Inflasi dan Deflasi
Persentase perubahan IHK yang bernilai positif disebut inflasi
Persentase perubahan IHK yang bernilai negatif disebut deflasi

Inflasi month to month: Persentase perubahan
IHK bulan ke-(n) dibandingkan dengan bulan
ke-(n-1).
Inflasi year to date: Persentase perubahan IHK
bulan ke-(n) dibandingkan dengan bulan
Desember tahun sebelumnya.
Inflasi year on year: Persentase perubahan IHK
bulan ke-(n) dibandingkan dengan bulan yang
sama di tahun sebelumnya.
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Bahan Baku Penyusun INFLASI
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SUMBER DATA

Survei
Harga

Konsumen

DATA
Administratif

(tarif pulsa, BBM, listrik,
PDAM, SIM/STNK) 

Survei Tarif Sewa/Kontrak
Rumah, Upah Asisten
Rumah Tangga, Upah
Babysitter, dan Uang
Sekolah

Survei Volume
Komoditas Spesifik

Survei Volume
Penjualan

Eceran Beras

PEDOMAN
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Cakupan di Sumatera Utara...

Wilayah

Jumlah Komoditas

Klasifikasi (mengacu COICOP 2018)

Kabupaten Labuhanbatu : 250 komoditas, 
Kabupaten Karo : 249 komoditas, 
Kabupaten Deli Serdang : 250 komoditas, 
Kota Sibolga : 333 komoditas, 
Kota Pematangsiantar : 368 komoditas, 
Kota Medan : 379 komoditas, 
Kota Padang Sidempuan : 346 komoditas, 
Kota Gunungsitoli : 308 komoditas. 

5 kota (SBH 2018) ➔ 8 kabupaten/kota (SBH 2022)

11 kelompok pengeluaran
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Tahapan Penghitungan...

Penghitungan Relatif
Harga

Penghitungan
Inflasi dan Andil

Penghitungan Nilai
Konsumsi

Penghitungan Indeks
Harga Konsumen



Penghitungan IHK...

Inflasi dan Andil Inflasi...
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Disagregasi INFLASI

Komponen inflasi yang cenderung
stabil atau persisten (persistent
component) dalam pergerakannya
dan dipengaruhi faktor
fundamental, yang meliputi:
•Interaksi permintaan-penawaran
•Lingkungan eksternal, seperti: nilai
tukar, harga komoditi internasional,
dan perkembangan ekonomi global
•Ekspektasi inflasi di masa depan.

Komponen inflasi yang cenderung memiliki volatilitas
yang tinggi karena dipengaruhi oleh selain faktor
fundamental

Inflasi yang dominan dipengaruhi oleh shocks
(kejutan) dalam kelompok bahan makanan seperti
panen, gangguan alam, atau faktor perkembangan
harga komoditas pangan domestik maupun
komoditas pangan internasional.

Inflasi yang dominan dipengaruhi oleh shocks
(kejutan) berupa kebijakan harga pemerintah,
seperti harga BBM bersubsidi, tarif listrik, tarif
angkutan, dan sejenisnya. 
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Beberapa MEDIA DISEMINASI INFLASI Level Konsumen

Berita Resmi Statistik                 Infografis Inflasi                         Publikasi IHK
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Beberapa MEDIA DISEMINASI INFLASI Level Konsumen

Pers Rilis BPS
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Inflasi m-t-m 0,65 %
==> Rata-rata harga barang dan jasa

yang dikonsumsi masyarakat Sumatera
Utara pada September 2025 naik 0,65%

dibandingkan bulan sebelumnya
(Agustus 2025)

IHK 111,11
Rata-rata harga barang dan jasa yang

dikonsumsi masyarakat Sumatera
Utara pada September 2025 lebih
tinggi 11,11% dibandingkan tahun

dasar 2022=100

Inflasi Tahun Kalender 3,60%%
Selama kurun waktu Januari September

2025, rata-rata harga barang dan jasa
yang dikonsumsi masyarakat Sumatera

Utara naik 3,60% (September 2025
dibandingkan Desember 2024)

Inflasi Tahun ke Tahun 5,32%
Rata-rata harga barang dan jasa yang

dikonsumsi masyarakat Sumatera
Utara pada September 2025 naik

5,32% dibandingkan tahun lalu
(September 2024)
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Naiknya harga cabai
merah memberikan

sumbangan sebesar 0,85%
terhadap inflasi September 2025

di Sumatera Utara Turunnya harga beras
memberikan

sumbangan sebesar 0,07%
terhadap deflasi September 2025

di Sumatera Utara
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Kebutuhan data inflasi dalam rangka pengendalian inflasi daerah

Kemendagri: arahan Presiden menunjuk Mendagri sebagai pembina pemda dalam

Upaya Pengendalian Inflasi Daerah

TPIP (diketuai oleh Kemenko Perekonomian): indikator outcome keberhasilan

pengendalian inflasi daerah

Kemenkeu: Indikator Kinerja Pengendalian Inflasi Daerah dalam rangka pemberian

insentif fiskal (dahulu DID)
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IPH
KENAPA PERLU DIHITUNG?

TERSEDIANYA
INFLASI UNTUK

SELURUH
KABUPATEN/KOTA



INFLASI                                 IPH
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BISNIS PROSES PENYUSUNAN INDIKATOR PROXY
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PEMILIHAN 20 KOMODITAS IPH

Sejalan dengan Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan

Volatilitas Harga Komoditas Pangan dapat diredam dalam jangka

pendek dengan kebijakan fiskal (DID, DTU, BTT) dan program

pemerintah daerah

20 Komoditas yang paling tinggi sharenya dalam kelompok bahan

pangan dan pemicu utama andil inflasi MtM
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SUMBER DATA DAN PENGEMBANGAN METODE
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INTERPRETASI
IPH

Komoditas yang memberikan andil terbesar pada kenaikan harga ini adalah cabai merah,  beras dan daging ayam ras.

Sampai dengan minggu ke-4 Oktober 2025, secara umum

terjadi kenaikan harga bahan pangan di Kab. Tapanuli

Selatan sebesar 7,36% dibandingkan dengan September

2025.





EVALUASI PENGAJAR                      EVALUASI MATERI


